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ABSTRAK 

 

Muhammad Sholihin, (2021) : Metode Membentuk Wanita Shalihah melalui     

Buku Cara Nabi Mendidik Anak Perempuan  

karya Misran Jusan dan Armansyah 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana metode membentuk wanita 

shalihah melalui  buku Cara Nabi Mendidik Anak Perempuan karya Misran Jusan dan 

Armansyah. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research). 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan analisis isi (content analysis) yang  berhubungan dengan isi yang 

terkandung dalam buku Cara Nabi Mendidik Anak Perempuan. Teknik analisis isi 

dilakukan dengan cara mengodekan kata atau istilah, mengklasifikasikan, 

menganalilsis, dan mendeskripsikan hasil analisis. Hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa Metode Membentuk Wanita Shalihah melalui buku Cara Nabi Mendidik Anak 

Perempuan karya Misran Jusan dan Armansyah adalah: Pendidikan Islami bisa 

diterapkan kepada anak perempuan dengan memberikan pengasuhan dan pendidikan 

anak perempuan secara Islami agar menjadi wanita  shalihah. Wanita shalihah 

merupakan wanita yang selalu menunaikan perintah Allah dan menjauhi segala 

larangan Allah. Pengasuhan dan pendidikan dapat diberikan di setiap fase 

perkembangan anak perempuan yang dimulai dari fase kelahiran hingga fase usia 

menikah. 

  
Kata Kunci: Metode, Wanita Shalihah, Cara Nabi Mendidik Anak Perempuan. 
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ABSTRACT 

Muhammad Sholihin, (2021): The Method of Forming Shalihah Women through the 

Book Cara Nabi Mendidik Anak Perempuan the Work 

of Misran Jusan And Armansyah 

This research aimed at knowing the method of forming a Shalihah women through the book 

Cara Nabi Mendidik Anak Perempuan the work of Misran Jusan and Armansyah.  It was a 

library research.  Documentation technique was used for collecting the data.  Content analysis 

related to content containing in through the book Cara Nabi Mendidik Anak Perempuan was 

used in this research.  Content analysis technique was conducted by coding words or terms, 

classifying, analyzing, and describing the results of the analysis.  The findings of this research 

could be concluded that the method of forming a Shalihah women through the book Cara 

Nabi Mendidik Anak Perempuan the work of Misran Jusan and Armansyah were as follows: 

Islamic education could be applied to girls by providing Islamic care and education to be 

Shalihah  women.  Shalihah women were women who always fulfill God's commands and 

stay away from all God's prohibitions.  Caring and educating could be provided in every phase 

of a girl's development starting from the birth to the marriage age phase. 

Keywords: Method, Shalihah Women, Cara Nabi Mendidik Anak Perempuan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada hakikatnya semua wanita di dunia ini adalah sama dimata Allah Swt. 

baik yang hitam maupun yang putih, yang cantik maupun yang jelek, disini yang 

membedakannya adalah keshalihannya. Karena shalihah merupakan gelar yang 

paling mulia, paling tinggi derajatnya, jika dia seorang wanita shalihah, dia akan 

benar-benar beriman dan bertaqwa hanya kepada sang pencipta yakni Allah Swt. 

dan juga akan menganggap apapun peristiwa yang terjadi di dunia ini merupakan 

takdir dari yang kuasa.  

 Wanita, secara harfiah disebut kaum perempuan. Kaum yang amat 

dihormati dalam konsepsi Islam. Sebab, pada telapak kaki wanita (Ibu) terletak 

Surga.
1
 Wanita juga sering disebut sebagai madrasah bagi anak-anaknya. Wanita 

mengemban tugas untuk mendidik, mengajarkan agama, memperkenalkan mana 

yang baik dan mana yang buruk  pada anak. Seorang anak akan membawa hasil 

didikan orang tuanya sampai kekehidupan bermasyarakat ketika ia dewasa nanti, 

kemudian akan diwariskan ke generasi selanjutnya. Jika seorang ibu mewariskan 

kebaikan pada setiap anak di tiap generasi, maka terciptalah anak-anak dengan 

pribadi yang baik hingga generasi mendatang.    

 Oleh karena itu, peran sebagai ibu mengantarkan suatu bangsa untuk 

mencapai kemaslahatan. Selain sebagai istri dan ibu, wanita juga berperan sebagai 

anak dan menantu. Kedua peran ini mengemban tugas yang sama, yaitu berbakti 

                                                           
1
Indra Hasbi, dkk, Potret Wanita Shalihah.  Jakarta: Penamadani, 2004, h.1.  



 
 

2 
 
 

kepada orang tua maupun mertua. Ketika orang tua sudah tua dan usia lanjut, 

maka anak bertugas merawat orang tua tersebut. Tentu saja peran ini tidak 

sepenuhnya dipegang oleh wanita, karena pada dasarnya berbakti pada orang tua 

itu adalah tugas sebagai anak.       

 Wanita shalihah adalah wanita yang selalu menunaikan perintah-perintah 

Allah dan menjauhi larangan-larangan Allah. Karena dengan taat kepada Allah, 

dengan sendirinya ia akan taat kepada Rasul-Nya. Sehingga ia akan mempunyai 

tanggung jawab moral dan peran yang besar terhadap kehidupan bermasyarakat, ia 

mengetahui tanggung jawab hari ini dan hari sesudah kematian, sehingga ia 

menyempatkan diri untuk melengkapi dirinya dengan iman dan ilmu. 

 Pembicaraan tentang wanita shalihah penting dilakukan, terutama dizaman 

ini, sebab tidak terbantahkan wanita shalihah mempunyai peran yang signifikan 

dalam keshalihah individu muslim, muslimah dan kemajuan umat. Bahkan tidak 

berlebih kalau dikatakan kebaikan individu muslim, muslimah dan umat itu sangat 

ditentukan oleh peran wanita shalihah, sejarah panjang telah membuktikan hal 

tersebut. Maka dalam hal ini, di dalam Al-Qur‟an banyak surat atau ayat yang 

membicarakan tentang wanita, entah itu tentang hak kewajibanya, atau 

keistimewaan-keistimewaanya.      

 Agama Islam punya perhatian yang besar terhadap kaum wanita karena 

agama Islam telah memberikan aturan-aturan yang berkenaan dengan diri wanita. 

Bahkan dalam Al-Qur‟an ada surat yang khusus dinamakan An-Nisa‟ (artinya 

wanita). Dalam surat tersebut banyak dibicarakan hal-hal yang berkaitan dengan 

wanita, di antaranya adalah konsep wanita shalihah. Hal ini menunjukkan bahwa 
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Al-Qur‟an juga memperhatikan atau bisa dikatakan mengakui kedudukan wanita 

dalam kehidupan ini bahkan memperkuat jati dirinya dengan memberikan aturan-

aturan yang khas baginya sesuai dengan kodratnya. Dengan konsep tersebut para 

wanita diharapkan dapat mengikutinya sehingga dapat mencapai derajat shalihah. 

 Melihat fakta dilapangan, saat ini banyak diantaranya kaum wanita 

kehilangan pegangan atau melupakan tuntunan agamanya sehingga sebagian 

mereka menjadikan wanita musrik atau wanita fasiq sebagai figur dan tokoh 

panutannya. Akibatnya tingkah laku mereka sering kali menyimpang dari tatanan 

syariat, akidah dan akhlak.
2
 Wanita telah melenceng dari fitrahnya, kondisinya 

kini menjadi menyedihkan dan itu bisa dilihat dari gaya hidup dan cara pandang 

mereka yang terkadang banyak meniru tingkah laku dari wanita-wanita musrik 

tersebut, contohnya bisa dilihat dari cara mereka berbusana atau berpakaian yang 

pada umumnya mereka menampakan sebagian tubuh seksinya yang kemudian jadi 

tontonan orang lain. Banyak wanita yang menghabiskan waktunya hanya untuk 

hal-hal kurang bermanfaat dan kurang mempelajari ilmu agama untuk bekal 

kehidupan diakhiratnya kelak. Tidak semua perempuan beragama Islam itu sebut 

dengan wanita shalihah terdapat banyak ciri dan karakteristik yang harus dimiliki 

oleh umat perempuan agar bisa dikatakan sebagai wanita shalihah menurut agama 

Islam.         

 Menurut Zakiah Daradjat, agama memiliki peran penting sebagai 

pengendali dan pedoman dalam pembentukan moral atau akhlak dalam kehidupan 

                                                           
2
Mahmud Mahdi al Istanbuli dan Mustafa Abu Nashr Asy Syilbi, Wanita Teladan, Istri-

istri, Putri-putri, & Sahabat Wanita Rasulullah, terj. Ahmad Sarbaini, Jakarta: Pustaka Zahra, 

2003, h 32. 
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manusia. Jika seorang sudah berpegang teguh pada agama, maka dengan 

sendirinya akan mematuhi perintah Allah dan menjauhi segala larangan-larangan-

Nya. Pemahaman itu muncul bukan karena pandangan dari luar, melainkan 

kesadaran diri sendiri dalam mematuhi segala perintah Allah. Dimana selanjutnya 

akan terlihat bahwa nilai-nilai ajaran agama akan tampak tercermin dalam 

perkataan, perbuatan dan sikap mentalnya.
3
 Agama dalam kehidupan individu 

berfungsi sebagai suatu sistem nilai yang memuat norma-norma tertentu.Secara 

umum norma-norma tersebut menjadi pedoman dalam bersikap dan bertingkah 

laku agar sejalan dengan keyakinan agama yang dianutnya. Maka dari itu untuk 

membentuk wanita shalihah perlu adanya pembinaan pendidikan  agama. 

 Oleh karena itu perlu adanya metode khusus untuk membentuk wanita 

agar menjadi wanita shalihah salah satu buku yang membahas itu adalah buku 

Cara Nabi Mendidik Anak Perempuan karya Misran Jusan dan Armansyah. 

 Adapun beberapa alasan penulis memilih meneliti buku Cara Nabi 

Mendidik Anak Perempuan karya Misran Jusan dan Armansyah adalah sebagai 

berikut:      

 Pertama, Buku ini merupakan karangan Misran Jusan dan Armansyah, 

Misran Jusan adalah seorang dosen di STP (Sekolah Tinggi Pariwisata) Bandung 

dan  penulis buku sejumlah karya tulis atau terjemahannya dimuat diberbagai 

media dan diterbitkan oleh beberapa penerbit, termasuk Pro-U Media. Sedangkan 

Armansyah, adalah seorang kandidat doktor hukum ini bekerja sehari- hari 

                                                           
3
Zakiyah Drajat, Ilmu Jiwa Agama, Jakarta: PT Bulan Bintang, 2003, h.56. 
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sebagai hakim dan seorang penulis dan menerjemah buku, tulisannya tersebar 

diberbagai koran, jurnal, dan buku. 

Kedua, buku ini membahas tentang pengasuhan dan pendidikan anak 

bagaimana agar pendidikan islami tersebut bisa diterapkan kepada anak-anak 

perempuan dengan memperhatikan setiap fase perkembangannya yang dimulai 

dari fase kelahiran, fase 7 hari, fase hingga 2 tahun, fase 2 tahun hingga usia 

balita, fase 5-9 tahun, fase haid dan terakhir fase pranikah.   

 Ketiga, buku ini memberikan jawaban kepada kedua orangtua bahwa islam 

memiliki pola pendidikan yang khusus untuk mereka ditengah hiruk pikuknya 

persoalan yang melanda anak dan remaja perempuan saat ini.  

 Keempat, buku ini sangat penting dan perlu digali lebih dalam untuk 

dijadikan rujukan, penguatan dan pedoman bagi setiap manusia khususnya 

orangtua bagaimana cara mendidik anak perempuan yang benar berdasarkan cara 

nabi mendidik anak perempuan agar menjadi mar‟atus shalihah. 

 Kelima, sesuai dengan kondisi dan situasi yang terjadi saat ini, yaitu 

ditengah menghadapi wabah Covid-19, maka penulis melakukan penelitian secara 

individu dengan tidak melibatkan orang banyak untuk mengkaji buku yang 

penulis temukan. Dalam hal ini penulis physical distancing dan social distancing. 

Sehingga sebagai peneliti, penulis tidak menambah penyebaran Covid-19.  

 Maka dari itu buku ini sangat penting dan perlu digali lebih dalam untuk 

dijadikan rujukan, penguatan dan pedoman bagaimana cara mendidik anak 

perempuan agar menjadi wanita shalihah.    

 Adapun kaitannya dengan pendidikan agama Islam yaitu Agama memiliki 
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peran penting dalam mewujudkan kehidupan manusia yang sejahtera lahir dan 

batin. Hal tersebut dikarenakan di dalam agama terdapat berbagai petunjuk 

tentang bagaimana seharusnya manusia menyikapi hidup dan kehidupan secara 

lebih bermakna baik secara individu maupun sosial. Bimbingan pendidikan agama 

Islam terhadap anak perempuan sangat penting dilakukan agar anak bisa menjadi 

wanita shalihah. Dan wanita yang shalihah adalah wanita yang bertaqwa kepada 

Allah, mengikuti sunah Rasulullah Saw, berbakti kepada orang tua dan taat 

kepada suami serta bertanggung jawab dan sayang terhadap anak. karena anak  

adalah generasi penerus bangsa dan agama, yang akan meneruskan cita-cita para 

pendahulu.         

 Berdasarkan  uraian dari latar belakang  yang telah dijelaskan diatas  

penulis tertarik untuk mendalami kandungan isi buku Cara Nabi Mendidik Anak 

Perempuan tersebut dengan mengangkat judul sebagai bahan penelitian yaitu 

”Metode Membentuk Wanita Shalihah melalui buku Cara Nabi Mendidik Anak 

Perempuan  Karya Misran Jusan dan Armansyah. 

B. Penegasan Istilah 

 Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami judul, 

maka penulis perlu kiranya mengemukakan definisi terhadap istilah-istilah 

tersebut: 

1. Metode         

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, susunan W.J.S. Poerwadarminta, 

bahwa “metode adalah cara yang teratur dan berpikir baik-baik untuk mencapai 
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suatu maksud”.
4
 Sedangkan dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer 

pengertian metode adalah cara kerja yang sistematis untuk mempermudah 

sesuatu kegiatan dalam mencapai maksudnya.
5
 Dalam metodologi pengajaran 

agama Islam pengertian metode adalah suatu cara, seni dalam mengajar.
6
   

  Pengertian metode dalam penelitian penulis ini yatu suatu cara pengasuhan 

 dan pendidikan yang sistematis yang diberikan orang tua kepada anak 

perempuan agar menjadi wanita yang shalihah.    

2. Membentuk        

 Membentuk berasal dari kata bentuk. Membentuk memiliki arti dalam kata 

verba atau kata kerja sehingga membentuk dapat menyatakan suatu tindakan, 

keberadaan dan pengalaman atau pengertian dinamis lainnya.              

3. Wanita Shalihah 

Wanita shalihah adalah wanita yang selalu menunaikan perintah-perintah 

Allah dan menjauhi larangan-larangan Allah. Karena dengan taat kepada Allah, 

dengan sendirinya ia akan taat kepada Rasul-Nya. 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan Latar Belakang, maka penulis memfokuskan penelitian 

mengenai “Bagaimana Metode Membentuk Wanita Shalihah Melalui buku Cara 

Nabi Mendidik Anak Perempuan karya Misran Jusan dan Armansyah? 

 

                                                           
4
W. J. S Poerwadarminta,. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa, Depdikbud, Balai Pustaka. 1984, h. 649 
5
Peter Salim, et-al, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Jakarta: Modern English, 1991, 

h. 1126. 
6
Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Kalam Mulya, 2001, Cet. ke-3, 

h. 107 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara jelas tentang 

Metode Membentuk Wanita Shalihah melalui buku Cara Nabi Mendidik Anak 

Perempuan karya Misran Jusan dan Armansyah. 

2.  Manfaat Penelitian         

a) Secara teoritis, untuk mengetahui metode membentuk wanita shalihah 

melalui buku cara nabi mendidik anak perempuan dan untuk memperdalam 

pengetahuan tentang bagaimana cara mendıdik dan mengasuh anak 

perempuan agar menjadi wanıita shalihah yang harus dimiliki oleh orangtua. 

b) Bagi peneliti, untuk melengkapi syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan 

(S.Pd ) di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. 

E. Penelitian Relevan 

    Penelitian relevan berfungsi untuk membandingkan dan menghindari 

manipulasi terhadap suatu karya ilmiah  dan menguatkan bahwa penelitian yang 

penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti orang lain. Adapun penelitian 

relevan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah:   

1. Skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Perempuan Shalihah 

Dalam Al-Qur‟an Dan Relevansinya Dengan Realita Kehidupan Perempuan 

Modern” (Studi Tentang Nilai-Nilai pendidikan Shalihah dalam Surah An-Nisa 

ayat 34- 36, Dan Al-Ahzab ayat 59 Prespektif  Tafsir Ibnu Kathir, AlAzhar, Al-

Misbah). Skripsi ini diteliti oleh Moh. Ali Mashudi, mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel pada tahun 2014. Hasil penelitian ini menunjukkan 
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bahwa hasil nilai-nilai pendidikan akhlak perempuan shalihah yang terkandung 

dalam Al-Qur‟an adalah taat dan berbakti kepada Allah, taat dan berbakti 

kepada suami, mau menerima suami sebagai pemimpin, memelihara diri dan 

harta suami ketika tidak ditempat, Menghias diri dengan sembilan akhlak 

mulia, menutup aurat dengan memakai jilbab.
7
 Antara penelitian penulis dan 

penelitian saudara Moh. Ali Mashudi memiliki kesamaan yakni sama-sama 

membahas tentang wanita shalihah. Yang membedakan penelitian penulis 

dengan saudara Moh. Ali Mashudi adalah sumber datanya. Saudara Moh. Ali 

Mashudi menggunakan kitab al-Qur‟an sementara penulis menggunakan buku 

Cara Nabi Mendidik Anak Perempuan karya Misran Jusan dan Armansyah. 

2. Skripsi yang berjudul “Nilai Keteladanan Wanita Shalihah Dalam Kitab Nisa‟ 

Haula ar-Rasul Karya Muhammad Ibrahim Salim”Skripsi ini diteliti oleh Fajar 

Mahfiroh mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Surakarta tahun 2017. Hasil 

penelitian diperoleh nilai keteladanan wanita shalihah yang terdapat dalam 

kitab Nisa‟ Haula ar-Rasul karya Muhammad Ibrahim Salim adalah wanita 

yang taat pada agama, wanita yang berakhlak mulia, wanita yang berbakti 

kepada orang tua, wanita taat dan berbakti kepada suami, wanita yang 

bertanggung terhadap anak dan wanita yang pandai dan cerdas yang ditandai 

dengan kontribusinya dalam pendidikan.
8
 Antara penelitian penulis dan 

penelitian saudara Fajar Mahfiroh memiliki persamaan yaitu jenis penilitiannya 

yakni jenis penelitian kepustakaan. Bedanya dengan penelitian yang dilakukan 

                                                           
7
Moh. Ali Mashudi, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Perempuan Shalihah Dalam Al-

Qur‟an Dan Relevansinya Dengan Realita Kehidupan Perempuan Modern, Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel, 2014 
8
Fajar Mahfiroh, Nilai Keteladanan Wanita Shalihah Dalam Kitab Nisa‟ Haula Ar-Rasul 

Karya Muhammad Ibrahim Salim,  Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2017  
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penulis adalah tokoh yang diteliti, saudara Fajar Mahfiroh meneliti tokoh 

Muhammad Ibrahim Salim, sementara penulis meneliti tokoh Misran Jusan dan 

Armansyah. 

3. Skripsi yang berjudul “Wanita Shalihah Dalam Perspektif Al-Qur‟an” Skripsi 

ini diteliti oleh Inun Ni‟mah mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Banten 

tahun 2014. Hasil penelitian skripsi ini diperoleh Wanita Shalihah Dalam 

Perspektif Al-Qur‟an adalah bahwasanya wanita shalihah adalah dambaan bagi 

seluruh umat, ciri-ciri wanita shalihah, dan kedudukan wanita shalihah sama 

dengan kedudukannya hamba Allah yang telah dimuliakan-Nya, karena Allah 

tidak membeda-bedakan baik laki-laki maupun wanita semuanya sama, hanya 

saja yang membedakaan ketaqwaan dan keimananya.
9
 Antara penelitian 

penulis dan penelitian saudari Inun Ni‟mah memiliki persamaan yaitu jenis 

penilitiannya yakni jenis penelitian kepustakaan. Sedangkan perbedaan skripsi 

penulis dengan skripsi Inun Ni‟mah adalah pada skripsi penulis, penulis 

menjelaskan bagaimana metode membentuk wanita shalihah Sedangkan skripsi 

Inun Ni‟mah ini hanya menjelaskan bagaimana kedudukan wanita shalihah, 

apa saja ciri-ciri dan hak-hak bagi seorang wanita. 

F. Sistematika Penulisan 

      Sistematika penulisan dibuat untuk mempermudah pemahaman mengenai 

penelitia ini. Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut: 
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Inun Ni‟mah, Wanita Shalihah Dalam Perspektif Al-Qur‟an, Institut Agama Islam 

Negeri Banten, 2014.   
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 Bab I Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang, Penegasan Istilah, Fokus 

Penelitian, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Penelitian Relevan dan Sistematika 

Penulisan.  

 Bab II Landasan Teori terdiri dari Konsep Teoritis dan Deskripsi Buku 

Cara Nabi Mendidik Anak Perempuan. 

 Bab III Metode Penelitian terdiri dani Jenis Penelitian, Sumber Data, 

Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data. 

 Bab IV Pembahasan terdiri dari Biografi Penulis, Paparan Umum 

Tentang Isi Buku Cara Nabi Mendidik Anak Perempuan dan Pembahasan. 

 Bab V Penutup terdiri dari Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis  

  1. Pengertian Metode   

  Metode berasal dari bahasa Yunani “Greek”, yakni “Metha” berarti 

melalui, dan “Hodos” artinya cara, jalan, alat atau gaya. Dengan kata lain, 

metode artinya jalan atau cara yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan 

tertentu.
10

  

      Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, susunan W.J.S. Poerwadarminta, 

 bahwa “metode adalah cara yang teratur dan berpikir baik-baik untuk mencapai 

suatu maksud”.
11

 Sedangkan dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer 

pengertian metode adalah cara kerja yang sistematis untuk mempermudah 

sesuatu kegiatan dalam mencapai maksudnya.
12

 Dalam metodologi pengajaran 

agama Islam pengertian metode adalah suatu cara, seni dalam mengajar.
13

  

   Para ahli mendefinisikan beberapa pengertian tentang metode antara lain: 

Purwadarminta dalam menjelaskan bahwa, metode adalah cara yang teratur dan 

terpikir baik-biak untuk mencapai suatu maksud.
14

 Ahmad Tafsir juga 

mendefinisikan bahwa metode ialah istilah yang digunakan untuk 

mengungkapkan pengertian “cara yang paling tepat dan cepat dalam 

                                                           
10

 H. Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Buna Aksara, 1987, h. 97. 
11

W. J. S Poerwadarminta,. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa, Depdikbud, Balai Pustaka. 1984, h. 649 
12

Peter Salim, et-al, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Jakarta: Modern English, 

1991, h. 1126. 
13

Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Kalam Mulya, 2001, Cet. ke-

3, h. 107 

            
14

 Purwadarminta, dalam Buku Sudjana S, Metode dan Tehnik Pembelajaran Partisipatif, 

Bandung: Falah Prodution, 2010, h. 7 
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melakukan sesuatu. Ungkapan “paling tepat dan cepat” itulah yang 

membedakan method dengan way (yang juga berarti cara) dalam bahasa 

Inggris”.
15

 

  Nurul Ramadhani Makarao, metode adalah kiat mengajar berdasarkan 

pengetahuan dan pengalaman mengajar.
16

 Menurut Zulkifli metode adalah cara 

yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah 

disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.
17

  

  Sehingga metode juga bisa diartikan sebagai cara mengerjakan sesuatu. 

Dan cara itu mungkin baik, tapi mungkin tidak baik. Baik dan tidak baiknya 

sesuatu metode banyak tergantung kepada beberapa faktor. Dan faktor-faktor 

tersebut, mungkin berupa situasi dan kondisi serta pemakaian dari suatu 

metode tersebut.  

  Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode merupakan suatu cara agar tujuan 

pengajaran tercapai sesuai dengan yang telah dirumuskan oleh pendidik. Oleh 

karena itu pendidik perlu mengetahui, mempelajari beberapa metode mengajar, 

serta dipraktekkan pada saat mengajar. 

2. Metode Mendidik Anak Dalam Islam 

         Pada umumnya, orangtua lebih banyak mengenal dan memperdalam 

tentang konsep mendidik anak dalam versi Barat, sehingga mereka 

menganggap konsep baratlah yang lebih baik dan lebih utama. Padahal, Islam 

                                                           
15

Ahmad Tafsir, Metodologi pengajaran Agama Islam, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1996, h. 34 
16

Nurul Ramadhani Makarao, Metode Mengajar Bidang Kesehatan, Bandung: Alfabeta, 

2009, h. 52 
17

 Zulkifli, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, Pekanbaru: Zanafa Publising, 2011, h. 6 
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sendiri telah mengedepankan pengembangan potensi-potensi anak melalui 

cara-cara yang digunakan dalam proses pendidikan. Dalam proses mendidik 

anak dalam pandangan Islam , metode mempunyai peranan yang penting yang 

berfungsi mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Berdasarkan hal ini 

orangtua sebagai orang pertama yang memberikan pendidikan kepada anaknya 

harus memiliki sikap kehati-hatian dalam menentukan metode, sebab jika salah 

dalam mengambil suatu metode, tujuan pendidikan tidak akan tercapai bahkan 

akan membawa madharat terhadap anak. 

     Menurut Abdullah Nashih Ulwan, dalam buku  Tarbiyatul Awlad fil Islam 

metode pendidikan yang bisa digunakan dalam membentuk moral anak, ada 

lima. Yaitu, metode pendidikan dengan keteladan, kebiasaan, nasehat, 

perhatian/pengawasan, dan metode pendidikan dengan hukuman. Kelima 

metode pendidikan tersebut adalah metode-metode terpenting untuk mencapai 

tujuan pendidikan akhlak anak.
18

 

  Menurut Rahman Ritonga tugas pokok pendidikan dalam keluarga adalah 

“menanamkan keimanan atau akidah yang kokoh, membekali anak dengan 

ilmu pengetahuan, baik ilmu umum maupun ilmu agama, mengajarkan anak 

akhlak atau moral yang baik, dan mengajarkan anak beribadah”.  

  Adapun metode pendidikan Islam menurut M. Jamaludin Mahfuzh, 

meliputi: menanamkan akidah yang sehat, latihan beribadah, mengajarkan 

kepada anak sesuatu yang halal dan yang haram, membiasakan anak belajar, 
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Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, Sukoharjo: Insan Kamil,  2012, 

h. 516 
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memberi hukuman, persahabatan orang tua terhadap anak, membiasakan anak 

meminta izin, dan adil terhadap anak. 

   Menurut Muhammad Tholib metode pendidikan anak yaitu dengan 

memberi tauladan, bercerita, berdialog, menanamkan kebiasaan yang baik, 

mencontohkan figur yang benar, menumbuhkan rasa percaya diri, memberi 

pujian, memberi hadiah, melatih bersaing sehat, dan memberi dorongan dan 

peringatan.  

    Menurut Heri Jauhari Muchtar dalam buku Fikih Pendidikan, metode 

pendidikan islami secara garis besar terdiri dari lima, yaitu: metode keteladan 

(uswah hasanah), metode pembiasaan, metode nasihat, metode memberi 

perhatian, dan metode hukuman.  

    Menurut Muhammad Suwaid dalam buku Mendidik Anak Bersama Nabi, 

metode yang harus dipegang oleh kedua orang tua yaitu: teladan yang baik, 

membantu anak untuk berbuat baik dan patuh, tidak mencela anak, 

membawakan kisah, berbicara kepada anak, dialog, mengajarkan kepribadian 

nabi, memotivasi anak, pujian dan sanjungan dan memanggil anak dengan 

nama yang baik. 

 3. Wanita Shalihah      

Wanita shalihah adalah wanita yang selalu menunaikan perintah-perintah 

Allah dan menjauhi larangan-larangan Allah. Karena dengan taat kepada Allah, 

dengan sendirinya ia akan taat kepada Rasul-Nya.sehingga ia akan mempunyai 

tanggung jawab moral dan peran yang besar terhadap kehidupan 

bermasyarakat, ia mengetahui tanggung jawab hari ini dan hari sesudah 
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kematian, sehingga ia menyempatkan diri untuk melengkapi dirinya dengan 

iman dan ilmu. 

Wanita shalihah adalah bidadari dambaan semua calon penghuni surga nan 

abadi yang selalu menghadirkan ketundukan, ketaatan dan kecintaan kepada 

Allah dan Rasul-Nya serta menjadi teladan baik buat sesamanya, pendidik bagi 

anaknya, penopang utama ibadah suaminya dan penyegar suasana rumah 

tangganya serta penegak panji-panji agama Islam. Wanita yang beriman 

kepada Allah dan Hari Akhir adalah bidadari dunia dan akhirat yang selalu 

waspada dan berhati-hati dari fitnah dunia serta jerat-jerat syetan. Dia adalah 

wanita yang menghambakan dirinya hanya kepada Allah, menaati perintah-

Nya, menjauhi laranganNya, ridho dengan Qadha dan Qadar Allah, senantiasa 

menjaga diri dan sering bermunajat kepadaNya dalam menjaga daerah larangan 

Allah. Senantiasa memohon ampun kepada Allah ketika kakinya terpeleset 

dalam dosa dan kesalahan, atau ketika musibah menghampirinya. Dia merasa 

dirinya sebagai unsur masyarakat harus bertanggungjawab di hadapanNya, 

sangat antusias mendapatkan keridhoan Allah dari amalan yang diperbuat, 

mengejawantahkan makna tauhid dan aqidah, menolong agamanya, mengajak 

kebaikan, dan mencegah kemungkaran sesuai dengan kemampuan dan 

tabiatnya sebagai wanita.
 19

 

4. Ciri-Ciri Wanita Shalihah 

     Agama Islam telah memberikan aturan-aturan yang berkenaan dengan diri 

wanita. Bahkan dalam Al Qur‟an ada surat yang khusus dinamakan An-Nisa‟ 

                                                           
19

Zainal Abidin bin Syamsuddin, Menjadi Bidadari Cantik Ala Islami, Depok: Imam 

Bonjol, Cet.2, 2021, h.61  
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(artinya wanita). Dalam surat tersebut banyak dibicarakan hal-hal yang 

berkaitan dengan wanita, di antaranya adalah konsep wanita shalihah. Hal ini 

menunjukkan bahwa Al Qur‟an juga memperhatikan atau bisa dikatakan 

mengakui kedudukan wanita dalam kehidupan ini bahkan memperkuat jati 

dirinya dengan memberikan aturan-aturan yang khas baginya sesuai dengan 

kodratnya. Dengan konsep tersebut para wanita diharapkan dapat mengikutinya 

sehingga dapat mencapai derajat shalihah. 

    Realitas dalam kehidupan pada zaman saat ini masih menunjukkan bahwa 

tidak semua wanita dikatakan shalihah, oleh karena itu untuk menyebut 

seorang wanita itu shalihah diperlukan beberapa kriteria. Dalam 

mengemukakan kriteria tersebut penulis akan mengacu pada potongan surah 

An-Nisa‟ ayat 34: 

     ُ
ذٌ ىِّيْغَيْتِ ثمَِب حَفظَِ اّللّٰ فظِّٰ ذٌ حّٰ ىزِّٰ ذُ قّٰ يحِّٰ  فبَىصّّٰ

Artinya : “Maka perempuan-perempuan yang shaleh, adalah mereka yang taat 

(kepada Allah) dan menjaga dirinya ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah 

telah menjaga (mereka). (Q.S An Nisa [4] : 34) 

  Dengan demikian, berdasarkan potongan surat An Nisa‟ ayat 34 dapat 

disimpulkan bahwa ciri-ciri wanita shalihah adalah sebagai berikut : 

a). Taat kepada Allah         

          Taat kepada Allah berarti patuh dan tunduk kepada semua aturan Allah  

dalam menjalani kehidupan ini, termasuk aturan hidup bersuami istri. Ciri 

ini merupakan pangkal atau induk dari ciri-ciri yang lain. Taat kepada Allah 

secara spesifik dapat diartikan mematuhi atau menjalankan perintah Allah 
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kaitannya dengan ibadah agama. Seorang wanita dikatakan shalihah 

diantaranya bisa menjaga hubungannya dengan Al Khaliq yakni 

melaksanakan kewajibannya seperti sholat, puasa, zakat, dan sebagainya. 

Apabila seorang perempuan shalat yang lima waktunya, puasa sebulan 

Ramadhannya, memelihara kehormatannya, dan taat kepada suaminya, 

niscaya dikatakan kepadanya: “Masuklah engkau ke dalam surga dari pintu 

mana saja yang engkau sukai.”    

b).Taat kepada suami       

     Taat kepada suami maksudnya mendahulukan segala perintahnya 

daripada keperluan diri sendiri atau lainnya. Namun perlu diperhatikan 

bahwa taat kepada suami bukanlah taat yang buta akan agama. Taat berarti 

menurut perintah yang benar dan baik serta tidak berlawanan dengan 

perintah agama. Apabila suami memberikan suatu hal yang bertentangan 

dengan agama, maka tidak wajib bagi istri untuk memenuhinya bahkan ia 

harus menghindari perintah tersebut.         

c).Menjaga Kehormatan      

    Menjaga kehormatan ada beberapa macam, yaitu menjaga kehormatan 

diri sendiri ketika suami tidak ada di rumah, menjagadiri dari segala noda 

dan kecemaran termasuk memelihara harta suami. Inti dari menjaga 

kehormatan terletak pada kesadaran seorang wanita akan harga dirinya 

sebagai manusia yang dalam kontek ini sebagai istri. Sadar akan harga diri 

berarti pula meninggalkan hal-hal yang tidak patut dilakukan, misalnya 

tidak menutup aurat sebagaimana mestinya.  
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d). Bersifat amanah atau dapat dipercaya      

       Wanita yang shalihah tentunya menjauhi sifat khianat. Apabila 

suaminya sedang tidak berada di sisinya, ia tetap menjalankan kewajibannya 

dengan baik yakni menjaga diri dan harta suaminya walaupun sepi dari 

pengawasan suami. Juga dapat menjaga rahasia-rahasia kehidupan rumah 

tangga antara ia dan suaminya. Sikap memelihara yang ada pada dirinya 

tidak pernah luntur baik dalam keadaan suaminya hadir atau tidak. Dalam 

menjalankan tugasnya, ia semata- mata hanyalah mencari ridho Allah Swt.
20

 

5. Keistimewaan dan Kemuliaan Wanita Shalihah 

Seorang yang shalihah adalah perempuan yang taat akan selalu tunduk dan 

patuh kepada Allah Swt. Oleh karena itu, seandainya seorang perempuan masih 

mengaku taat terhadap semua perintah Allah, maka ia tidak diperbolehkan 

untuk menyalahi ajaran Allah yang mengatakan bahwa kaum lelaki adalah 

pemimpin bagi kaum perempuan. 
21

 Dari sejarah kita dapat melihat berbagai 

sosok wanita yang membuktikan bahwa wanita adalah makhluk yang memiliki 

kebaikan, kehormatan, dan kemuliaan.  Dalam Islam, eksistensi wanita sebagai 

manusia ciptaan Allah yang sama-sama memiliki hak dan kewajiban masing-

masing di hadapan Allah. Seperti halnya laki-laki, wanita memiliki hak dan 

kewajiban untuk beribadah kepada Allah Swt. Wanita pun berhak mendapat 

pahala dan selanjutnya masuk surga jika senantiasa berbuat kebajikan.
22
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6. Hak Dan Kewajiban Wanita Shalihah Dalam Islam 

       Konsep “wanita shalihah” lahirnya dari agama Islam. Oleh karena itu 

dalam menguraikan hak dan kewajiban wanita shalihah ini, penulis akan 

memaparkan hak dan kewajiban wanita dalam Islam. Berbicara mengenai hak 

wanita, Islam telah menetapkan hak dan kewajiban antara laki-laki dan wanita 

secara adil. Dalam masalah warisan misalnya, Islam telah memberikan hak 

yang seharusnya dimiliki wanita, bukan merampas habis-habisan hak warisan 

mereka seperti yang telah dilakukan oleh kaum Jahiliyyah. Firman Allah: 

الَْْ  ََ نِ  اىذِّٰ َُ ب رزََكَ اىْ مَّ ىيِىِّسَبۤءِ وصَِيْتٌ مِّ ََ نََۖ  ُْ الْْقَْزَثُ ََ نِ  اىذِّٰ َُ ب رزََكَ اىْ مَّ جَبهِ وصَِيْتٌ مِّ نَ ىيِزِّ ُْ قْزَثُ

ب قوََّ  ضًب مِمَّ َْ فْزُ َْ مَثزَُ ۗ وصَِيْجبً مَّ مِىًُْ اَ  

Artinya : Bagi kaum laki-laki ada hak bagiannya dari peninggalan kedua 

orang tua dan kerabat-kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari 

harta peninggalan kedua orang tua dan kerabat-kerabatnya, baik sedikit atau 

banyak menurut bagian yang telah ditetapkan. (Q. S. An Nisa‟: 7) 

  Dari kenyataan ini, kita mengetahui bagaimana Islam telah mengangkat 

kedudukan wanita, mengeluarkannya dari nasib yang mirip budak dan 

menempatkannya sejajar dengan pria dalam menerima bagian harta warisan 

betapapun sedikit. Para ahli fiqih menerangkan bahwa kurangnya bagian 

warisan wanita dibandingkan pria adalah disebabkan tanggungan pria terhadap 

lawan jenisnya itu. 

    Kaum wanita diperintahkan melakukan pekerjaan sebagaimana laki-

laki. Keduanya diarahkan pada pencarian karunia dan kebaikan dengan jalan 

beramal dan tanpa merasa iri hati pada yang lain. “Laki-laki tidak 
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diperbolehkan merampas pekerjaan wanita yang telah diciptakan untuknya. 

Begitupun wanita, tidak boleh tamak terhadap apa-apa yang berada di luar 

kodratnya.” Firman Allah : 

 ُْ لَْ رزَمََىَّ ىيِىِّسَبۤءِ وصَِيْتٌ ََ ََ ا ۗ  ُْ ب امْزسََجُ مَّ جَبهِ وصَِيْتٌ مِّ ّ ثعَْضٍ ۗ ىيِزِّ ًٖ ثعَْضَنُمْ عَيّٰ ُ ثِ
وَ اّللّٰ ا مَب فضََّ

َ مَبنَ ثنُِوِّ شَيْءٍ عَييِْمًب ًٖ ۗ انَِّ اّللّٰ َ مِهْ فضَْيِ سْ ـيَُُا اّللّٰ ََ ب امْزسََجْهَ ۗ مَّ  مِّ

Artinya : Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan 

Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena) bagi laki-laki 

ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi perempuan (pun) ada 

bagian dari apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian dari 

karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu. (Q. S. An 

Nisa‟: 32). 

B. Deskripsi Buku Cara Nabi Mendidik Anak Perempuan 

Judul    : Cara Nabi Mendidik Anak Perempuan 

Penulis  : Misran Jusan dan Armansyah  

Penerbit   : Pro-U Media 

Tahun terbit : 2016 

Kota terbit   : Yogyakarta  

Jumlah halaman  : 323 halaman 

Ukuran buku  : 15,5 x 23 cm,  

Berat   : 540 gram. 

ISBN   : 978-602-7820-49-4  

 Harga   : RP.70. 000,00_ 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Reseach). Dalam 

riset pustaka sumber perpustakaan dimanfaatkan untuk memperoleh data 

penelitiannya. Maksudnya, riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada 

bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.
23

 Bahan 

koleksi yang dimaksud seperti buku, jurnal, karya ilmiah dan sebagainya. 

Menurut Noeng Muhadjir, kajian kepustakaan memerluka olahan filosofis 

dan teoritis dari pada uji empiris dilapangan. Metode penelitiannya mencakup 

sumber data, pengumpulan data, dan analisis data.
24

 

B. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data ialah subyek dari mana data-data 

di peroleh.
25

 Maksudnya adalah dari mana peneliti mendapatkan informasi 

mengenai data-data yang dibutuhkan. 

Adapun sumber data yang peneliti gunakan antara lain: 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung memberikan 

data dengan pengumpulan data dari obyek penelitiannya.
26

 Dalam penelitian  

ini, sumber data primernya adalah buku yang berjudul Cara Nabi Mendidik 

                                                           
23

Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008, h. 

1-2. 
24

Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta:Rake Sarasain,2002  h.49. 
25

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta : Rineka 

Cipta, 2002, h.107. 
26

 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2014, h. 62. 
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Anak Perempuan Karya Misran Jusan, Lc.M.A Dan Armansyah,Lc.M.H yang 

diterbitkan oleh penerbit Pro-U Media pada tahun 2016 dan terdiri dari 324 

halaman. 

2. Sumber data sekunder 

 Data sekunder ialah data tambahan pendukung diluar dari data primer. 

Sumber data sekunder merupakan hasil dari penggunaan sumber-sumber lain 

yang tidak langsung dan sebagai dokumen yang murni ditinjau dari kebutuhan 

peneliti.
27

  

   Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-

buku dari pustaka dan jurnal ilmiah, internet, dan literatur lain yang relevan 

terkait obyek penelitian. Adapun buku-buku yang terkait dengan penelitian ini, 

seperti:   

a. Buku Menjadi Bidadari Cantik Ala Islami Menyibak Tabir Sosok Wanita 

Shalihah karya Zainal Abidin Bin Syamsuddin,  

b. Buku Mendidik Anak Perempuan karya Ishlahunnisa‟,  

c. Buku Teladan Rasuk SAW. Dalam Mendidik Anak karya Nur Kholis Rif‟ani, 

d. Buku Prophetic Parenting Cara Nabi Mendidik Anak Perempuan karya DR. 

Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid,  

e. Buku Pendidikan Anak Dalam Islam karya DR. Abdullah Nashih „Ulwan 

f. Dan buku referensi lainnya terkait obyek penelitian. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara teknik yang dilakukan 

oleh seorang peneliti dalam mengumpulkan data-data penelitiannya.
28

 Pada 

penelitian ini pengumpulan data dilakukan pendekatan metode dokumentasi, 

yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan,transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan lain-lain.
29

 

Data penelitian dicari dengan menggunakan pendekatan Library Research, 

adapun beberapa langkah yang harus dilakukan oleh peneliti ketika 

pengumpulan data penelitian kepustakaan sebagai berikut: 

a).  Menghimpun literatur yang berkaitan dengan tema dan tujuan penelitian 

b).  Mengelompokkan buku-buku, dokumen-dokumen, atau sumber data yang  

lain berdasarkan tingkat kepentingannya (sumber primer dan sumber 

sekunder). 

c).  Mengutip data-data yang diperlukan sesuai fokus penelitian lengkap 

dengan sumbernya sesuai dengan teknik situasi ilmiah. 

d). Melakukan konfirmasi atau cross check data dari sumber utama atau dengan 

sumber lain untuk kepentingan validitas dan reabilitas. 

e).  Mengelompokkan data berdasarkan sistematika penelitian. 
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f). Menarik kesimpulan sebagai hasil dari suatu penelitian tentang pokok 

permasalahan.
30

 

D. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah kegiatan mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, 

memberi tanda/kode dan mengkategorikan data sehingga dapat ditemukan dan 

dirumuskan hipotesis kerja berdasarkan data tersebut. Menurut Mukhtar 

analisis data merupakan cara-cara/teknis yang dilakukan oleh seorang peneliti 

untuk menganalisis dan mengembangkan data-data yang telah dikumpulkan.
31

 

Metode analisis data yang digunakan peneliti adalah metode analisis 

kualitatif dengan menggunakan anlisis isi ( content analysis ). Analisis isi 

berhubungan dengan isi, baik secara verbal, non verbal, maupun dalam bentuk 

bahasa. Isi yang dimaksudkan dalam kara sastra ialah penafsiran pesan dengan 

sendirinya sesuai dengan hakikat sastra. Penafsiran merupakan dasar dalam 

melakukan metode analisis isi. Oleh karenanya, metode analisis isi ini 

dilakukan pada dokumen yang padat isi.
32

 Analisis dapat digunakan untuk 

menentukan keberadaan kata-kata tertentu, konsep, tema, frase, karakter, atau 

kalimat dalam serangkaian teks. Teks dapat didefinisikan secara luas sebagai 

buku, bab buku, esai, wawancara, diskusi, tajuk berita, artikel surat kabar, 

dokumen sejarah, pidato, percakapan, iklan, ataupun dalam bentuk dokumen. 
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  Adapun langkah-langkah teknik analisis data dalam buku Cara Nabi 

Mendidik Anak Perempuan antara lain: 

1. Peneliti mencari data berupa teori yang sesuai dengan pemasalanan yang 

ditemukan. 

2. Peneliti menentukan objek penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan buku Cara Nabi Mendidik Anak Perempuan sebagai 

objeknya. 

3. Peneliti membaca secara komprehensif dan kritis, kemudian dilanjutkan 

dengan mencari dan mengamati kutipan yang mengandung metode 

membentuk wanita shalihah dalam buku Cara Nabi Mendidik Anak 

Perempuan. 

4. Peneliti melakukan pengkodean dan mencatat paparan pembahasan yang 

terdapat dalam buku Cara Nabi Mendidik Anak Perempuan sesuai dengan 

masalah yang terjadi. 

5. Peneliti membuat catatan, mengumpulkan referensi yang relevan dengan 

 penelitian ini. 

6. Peneliti menjelaskan data yang telah dianalisis kemudian dikorelasikan 

  dengan teori yang telah didapatkan. 

7. Kemudian diakhiri dengan sintesis (simpul).
33
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Buku Misran Jusan dan Armansyah, dengan judul Cara Nabi Mendidik 

Anak Perempuan adalah buku yang berisikan tentang persoalan mengenai 

pengasuhan dan pendidikan anak perempuan secara islami agar menjadi wanita  

shalihah yaitu wanita yang selalu menunaikan perintah Allah dan menjauhi segala 

larangan Allah dengan memberikan metode pendidikan di setiap fase 

perkembangan anak perempuan. Adapun fase perkembangannya yaitu pertama, 

fase kelahiran (Fase Tarhib/Menyambut Kelahiran), kedua, fase 7 hari (fase  

mensyukuri kelahiran), ketiga, fase hingga 2 tahun (fase talathtufwa 

tarrahum/pencurahan kasih sayang), keempat, fase 2 hingga 5 tahun (fase 

ta‟sis/pembinaan fondasi), kelima, ,fase 5 hingga 9 tahun (takwin/pembentukan), 

keenam,fase 9 hingga 15 tahun (tahmid/persiapan usia baligh), dan ketujuh, fase 

15 tahun hingga usia menikah (Tasbit/ Pemantapan Menjelang Pernikahan). 

B. Saran 

Melalui penulisan skripsi ini, peneliti memberikan saran bahwa pola asuh 

yang diberikan oleh orang tua kepada anak perempuan  sangat berperan dalam 

pembentukan seorang anak agar menjadi wanita shalihah pada saat ia dewasa 

nanti. Sehingga diharapkan orang tua mampu memberikan contoh serta dapat 

mengaplikasikan dalam mendidik anak perempuan yang sesuai dengan nilai-nilai 

agama agar anak mampu berkembang dan tumbuh dengan spiritual yang kuat.  
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